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RINGKASAN

Toksisitas Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri dan Daun Sirih Hijau (Piper betle
L.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L.; Andy Laksmono;
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Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan
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Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit endemik yang
penyebarannya sampai ke seluruh penjuru kota di Indonesia. Penyakit ini ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti L. yang membawa virus dengue. Upaya
pencegahan penyakit demam berdarah dengue dapat dilakukan dengan menggunakan
larvasida, kegiatan 3M, pengasapan, maupun penyemprotan dengan insektisida.
Karena penggunaan insektisida kimia banyak menimbulkan dampak negatif maka
perlu dilakukan pengendalian nyamuk Aedes aegypti L. pada stadium larva dengan
menggunakan insektisida alami. Minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle L.) dapat
digunakan sebagai bahan alternatif dalam pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti
L. karena berfungsi sebagai racun kontak dan racun perut. Minyak atsiri dari sirih ini
mempunyai kekurangan, yaitu mudah menguap dan kelarutannya dalam air sangat
rendah. Untuk itulah perlu diusahakan suatu cara untuk menanggulangi permasalahan
tersebut. Salah satunya adalah dengan cara mikroenkapsulasi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan besarnya toksisitas mikroenkapsulat 631 minyak atsiri daun
sirih hijau (Piper betle L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. dan
untuk menganalisis mortalitas larva Aedes aegypty L. pada tiap-tiap konsentrasi.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai Agustus 2010 di
Laboratorium Zoologi Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember. Dalam
penelitian ini menggunakan 5 serial konsentasi yaitu 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm,
400 ppm dan 500 ppm. Rancangan percobaan penelitian menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan.

vii



Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mortalitas larva nyamuk Aedes
aegypti L. selama 24 jam pada konsentrasi 100 ppm sampai 500 ppm adalah 5%,
40%, 70%, 95%, dan 100%. Sedangkan mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.
selama 48 jam pada konsentrasi 100 ppm sampai 500 ppm adalah 10%, 50%, 80%,
100%, dan 100%. Analisa data menggunakan Analisis Varian (ANAVA), jika
terdapat beda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf signifikasi 5%.
Untuk mengetahui hubungan variasi konsentrasi mikroenkapsulat 631 minyak atsiri
daun sirih hijau (Piper betle L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.
digunakan Analisis Regresi. Dan untuk mengetahui nilai LC50-24jam, LC50-48jam,
LC90-24jam, LC90-48jam dari serial konsentrasi mikroenkapsulat 631 minyak atsiri
daun sirih hijau (Piper betle L.) digunakan analisis probit.

Berdasarkan hasil dan analisis yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
mikroenkapsulat 631 minyak atsiri daun sirih hijau (Piper betle L.) bersifat toksik
terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. dengan nilai LCsg 24 jam dan 48
jam berturut-turut adalah 239,880 ppm dan 209,053 ppm sedangkan nilai LCgy 24 jam
dan 48 jam berturut-turut adalah 362,276 ppm dan 321,268 ppm.

viii



PRAKATA

Puji syukur kehadiran Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul *“Toksisitas
Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) terhadap
Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L.” ini disusun untuk memenuhi salah
satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu (S1). Pada Program Studi
Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, oleh karena
itu penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Drs. Imam Muchtar, SH.M.Hum., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan

[Imu Pendidikan Universitas Jember;

2. Ir. Imam Mudakir, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan MIPA FKIP
Universitas Jember

3. Dr. Suratno, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jember;

4. Dr. Dwi Wahyuni, M.Kes., selaku Dosen Pembimbing I, dan Dra.
Pujiastuti, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah meluangkan
waktu, pikiran serta perhatiannya demi kesempurnaan skripsi ini;

5. Dra. Pujiastuti, M.Si., selaku Ketua Laboratorium Ketua Program Studi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember;

6. Bapak Tamyis selaku teknisi Laboratorium Program Studi Pendidikan
Biologi FKIP Universitas Jember;

7. Keluarga besarku terimakasih atas do’a dan dukungannya;

8. Sahabat-sahabatku terimakasih atas bantuan, motivasi dan kerjasamanya.

9. Teman-teman Biologi Angkatan 2006, yang telah memberikan kenangan

terindah; dan



10. Semua pihak yang telah membantu baik tenaga maupun pikiran dalam
penyusunan skripsi ini.

Penulis juga menerima segala kritik dan saran dari semua pihak demi

kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat.

Jember, Agustus 2010 Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ...ttt e e e e e [
HALAMAN PERSEMBAHAN. ..o e e i
HALAMAN MO T T O . i e e e e e e ii
PERNY ATAAN . .ttt e e e e e e e e e e e e e, iv
HALAMAN PERSETUJIUAN. ..ottt %
HALAMAN PENGESAHAN. ... e e, vi
RING K AS AN . L e e e e e e e e e e e e ee e Vil
P R A K A T A et e e e e et iX
DAFTAR TABEL ...ttt XV
DAFTAR GAMBAR. ..o e e e e e, Xvii
DAFTAR LAMPIRAN. .. oo e e e e e e, Xviii
BAB 1. PENDAHULUAN. ... .ot e e e e 1
1.1 LATARBELAKNG. ..o e 1

1.2 RUMUSAN MASALAH........c oo 3

1.3 BATASAN MASALAH. ..o, 4

1.4 TUJUAN PENELITIAN. ...t e e, 5

1.5 MANFAAT PENELITIAN....cooi i, 5

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA . .. e i e e 6
2.1 Tanaman Sirih (Piperbetle L.).......c.cooviiiiiiiiiiieeen, 6

2.1.1 Taksonomi Tanaman Sirih (Piper betle L.)............... 6

2.1.2 Morfologi Tanaman Sirih (Piper betle L.)................ 6

2.1.3 Kandungan Kimia Daun Sirih (Piper betle L.)........... 7

2.2 MiINYaK ALSIFi. .. oo e e e 9

2.2.1 Ciri-ciri Minyak AtSiFi......ccooviirieiiiie i e ce e 9

Xi



2.3

2.4
2.5

2.6
2.7

3.1

3.2
3.3

3.4
3.5

3.6

3.7
3.8

2.2.2 Minyak Atsiri dalam Sirih............cooo
Penyulingan Minyak AtSiri..........ccoviiiiii i
2.3.1 Penyulingan Dengan Air..........cccovviviiieninnnnns.
2.3.2 Penyulingan dengan Airdan Uap......................
2.3.3 Penyulingan dengan Uap..........couveiviineiinininnaenen.
Mikroenkapsulasi Minyak Atsiri Daun Sirih..................
Nyamuk Aedes aegypti L.......coovniviiiiii i,
2.5.1 Taksonomi Nyamuk Aedes aegypti L........ccccceevvenen.
2.5.2 Morfologi Aedes aegypti L........c.oevveiiiiiiiiiiinininnn
2.5.3 Siklus Hidup Aedes aegypti L.......c.ccoveiiennnnnnnn.
2.5.4 Habitat dan Perilaku Aedes aegypti L.................
INSEKEISIAA. .. ..
HIPOTESIS. ..o e e e
BAB 3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian..........coooviii i
Tempat dan Waktu Penelitian......................c.oeeis
Identifikasi Variabel Penelitian.....................co
3.3.1 Variabel Bebas..........cocvviiiiii i
3.3.2 Variabel Terikat..........coooviiiiiiiiii e,
Definisi Operasional.............cooov i iiiiiiiiii e,
Alat dan Bahan Penelitian................cooo i,
3.5.1 Alat Penelitian.........o.couviuiiiii i
3.5.2 Bahan Penelitian.............ccocoiviii i
Jumlah dan Kriteria Sampel...................co i,
3.5.1 Jumlah Sampel...........oooiii
3.5.2 KiriteriaSampel..........ooiiiii
Rancangan Percobaan.............c.ccooeiiiiiiiinein e

Prosedur Penelitian.........coooeeeeee e

Xii

10
11
11
12
12
13
15
15
16
21
22
23
25
27
27
27
27
27
27
27
28
28
28
29
29
29
29
30



3.9

3.10 ANAliSiIS Data. .. .o v e e

3.8.1 PerSIaPaN. ... oe e e
3.8.2 Identifikasi Larva Aedes aegypti L.............cccevnene.
3.8.3 Pelaksanaan Uji Pendahuluan..............................
3.8.4 Pelaksanaan Pengujian Akhir................cocoeinnenn.
Parameter Penelitian................cooiiiiiiii e,

3.9.1 Parameter utama.......oo oo iin e e

3.9.2 Parameter pendukung..........coooviiiiiiiie

311 Alur Penelitian.......oo oo
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN. ...

4.1

4.2
4.3

Hasil Penelitian..........cocoooiiiiiiniiie e
4.1.1 Hasil Identifikasi Telur...........c.cooooiviiiiin e,
4.1.2 Hasil Identifikasi Larva...........ccoceiviiiiiiiiiininnnns
4.1.3 Identisikasi Minyak Atisiri Piper betle L................
4.1.4 ldentifikasi Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri

Daun Sirih Hijau (Piper betle L)............ccccoovennnn..
4.1.5 Hasil Uji Pendahuluan................cocoiiiiiiiinen
4.1.6 Hasil Pengujian AKhir..........c.ocooiiiiiiii

4.1.7 Morfologi Larva Nyamuk Aedes aegypti L. Sebelum

dan Sesudah Diberi Perlakuan.............coooeiiiiin ...
ANALISIS DAta. .. oot
Pembahnasan........ooee e

4.3.1 Identifikasi Morfologi Telur Nyamuk Aedes aegypti

4.3.2 ldentifikasi Morfologi Larva Nyamuk Aedes

AegYPl L.

4.3.3 Toksisitas Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri

Daun Sirih Hijau (Piper betle L.).......cccocvvviivinnenn.n.

Xiii

30
33
33
34
35
35
35
35
37
38
38
38
39
40

41

42

43

44

45

50

51

o1

53



4.3.4 Gejala Keracunan Larva Nyamuk Aedes aegypti L.
Akibat Pengaruh Mikroenkapsulat 631 Minyak
Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) Daun Sirih
Hijau (Piperbetle L.).......coovviiiii e,
4.3.5 Pengaruh Faktor Lingkungan Penelitian
Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN. .....cciitiireirt et
6.1 Kesimpulan..........ooioiiiii
0.2 SAIaN... .. e
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt
LAMPIRAN. ..ottt sttt nee e s

Xiv

58

61
62
62
62
63
68



2.1
3.1

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

DAFTAR TABEL

Kandungan Kimia Sirih (Piper betle L.)................oooiiiini.

Rancangan Penelitian Pengujian Toksisitas Mikroenkapsulat
631 Minyak Atsiri Daun Sirih (Piper betle L.) dengan

perbandingan komposisi mikroenkapsulat (minyak atsiri : aquades

: kasein = 6 : 3 : 1) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk

Aedes aegypti L. dalam masa dedah 24 jam dan 48 jam..............

Mortalitas (%) Larva Nyamuk Aedes aegypti L. pada Uji
Penddahuluan dengan Menggunakan Mikroenkapsulat 631
Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) pada 24 jam

AN 48 JaM ...

Mortalitas (%) Larva Nyamuk Aedes aegypti L.
dengan Menggunakan Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri
Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) dalam waktu dedah 24 jam

an 48 JaM ... e

Suhu Ruang (°C) dan Kelembaban (%) Lingkungan Selama

PerlakuUaN. .. ..o

Analisis Varian Mortalitas Larva Nyamuk Aedes
aegypti L. yang Diperlakukan dengan Mikroenkapsulat 631
Minyak ATsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) pada Perlakuan

Analisis Varian Mortalitas Larva Nyamuk Aedes
aegypti L. yang Diperlakukan dengan Mikroenkapsulat
631 Minyak ATsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) pada

Perlakuan 48 Jam . .. ....oo e e e

Rata-Rata Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L.

XV

Halaman

...... 8

...... 30

42

...... 43

...... 44

...... 46

46



4.7

4.8

4.9

yang Diperlakukan dengan Menggunakan Mikroenkapsulat

631 Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) pada

Waktu Pemaparan 24 Jam dan 48 Jam Menggunakan Uji Duncan........
Analisis Regresi Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti

L. yang Diperlakukan dengan Menggunakan Mikroenkapsulat

631 Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)

pada Waktu Pemaparan 24 Jam..........ccovveiieiieene e e ie e,
Analisis Regresi Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti

L. yang Diperlakukan dengan Menggunakan Mikroenkapsulat

631 Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)

pada Waktu Pemaparan 48 Jam..........cooviiiriieiie e e e e eeenn,
Hasil Analisis Probit Toksisitas Mikroenkapsulat 631 Minyak

Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) Terhadap Mortalitas

Larva Nyamuk Aedes aegypti L.........oooviiiin i,

XVi

46

48

47

50



2.1
2.2
2.3
2.4
2.5
2.6
2.7
3.1
3.2
4.1
4.2
4.3
4.4
45
4.6

4.7

4.8

DAFTAR GAMBAR

Morfologi Daun Sirih hijau..........cccovviiiie i e
Morfologi Nyamuk Aedes aegypti L........c.ccvveiiiiiiinninnannnnn.
Morfologi Telur Nyamuk Aedes aegypti L..........coooviiiiiiinnes
Morfologi Larva Nyamuk Aedes Aegypti L.......cccoovviiieiiinnnnn,
Morfologi Pupa Nyamuk Aedes aegypti L..........c.cooveeninnnns
Morfologi Nyamuk Aedes Aegypti L. Dewasa.......................
Siklus Hidup Aedes Aegypti L.......c.c.euvieiieiiiiiiiiiie e,
Diagram Alur Penyulingan Minyak Atsiri Daun Sirih.............
Proses Mikroenkapsulasi Minyak Atsiri Daun Sirih...................
Telur Nyamuk Aedes aegypti L.......coooiiniiiii e,
Larva Nyamuk Aedes aegypti L.........coooveiiiiiiiiiiiiiiie e
Imago Aedes aegypli L......ooi i
Minyak atsiri daun sirih hijau...............oocoi i,

Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau...................

Perbandingan Larva Nyamuk Aedes aegypti L. Sebelum dan

Sesudah Diberi Perlakuan..........coveie oo e e

Grafik Perbandingan Rata-Rata Mortalitas Larva Nyamuk
Aedes aegypti L. Akibat Toksisitas Mikroenkapsulat 631 Minyak

Atsiri Daun Sirih Hijau (Piperbetle L.).......ooooviiiiiii e,

Perbandingan Larva Nyamuk Aedes aegypti L. Sebelum dan

Sesudah Diberi Perlakuan........c..ovvve i e e e

XVii

Halaman
6
16
17
17
19
20
21
31
32
38
39
40
41
41

45

49

60



B.2

B.3

B.4

B.5

B.6

B.7

B.8

DAFTAR LAMPIRAN

Matrik Penelitian. .. ......ouue i
Mortalitas (%) Larva Nyamuk Aedes aegypti L. pada Uji
Pendahuluan yang Diperlakukan dengan Mikroenkapsulat 631
Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) pada Waktu
Pemaparan 24 Jam dan 48 Jam.........ccoieiiinie i e e e
Mortalitas (%) Larva Nyamuk Aedes aegypti L. pada Uji

Akhir yang Diperlakukan dengan Mikroenkapsulat 631 Minyak
Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) pada Waktu Pemaparan

Mortalitas (%) Larva Nyamuk Aedes aegypti L. pada Uji
Akhir yang Diperlakukan dengan Mikroenkapsulat 631 Minyak
Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) pada Waktu Pemaparan

Mortalitas (%) Larva Nyamuk Aedes aegypti L yang Diperlakukan
dengan Kontrol Aquadest dan Abate 100 ppm pada Waktu
Pemaparan 24 Jam dan 48 Jam........c.ccoieiiiiniie i i e e
Suhu Ruangan (°C) dan Kelembaban (%) Selama Perlakuan..........
Analisis Varian Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L. yang
Diperlakukan dengan Mikroenkapsulat 631 Minyak ATsiri

Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) pada Perlakuan 24 Jam

AN 48 JAM ...
Uji Duncan 5% untuk Mortalitas Larva Aedes aegypti L. pada
Perlakuan Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau
(Piper betle L.) pada Waktu Pemaparan 24 Jam dan 48 Jam..........

Hasil Analisis Regresi antara Perlakuan Mikroenkapsulat 631

Xviii

Halaman
68

70

70

71

72

72

73

75



B.9

B.10

B.11

Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) terhadap
Mortalitas larva Nyamuk Aedes aegypti L. pada Waktu

Pemaparan 24 JAM.......o.uur e e e e

Hasil Analisis Regresi antara Perlakuan Mikroenkapsulat 631
Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) terhadap
Mortalitas larva Nyamuk Aedes aegypti L. pada Waktu

Pemaparan 48 JaM ... ....o..v e e e

Hasil Analisis Probit Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri
Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) untuk Menghitung LCs, dan

LCgo pada waktu Pemaparan 24 Jam..........ccoeeeuireeininenininennnnns

Hasil Analisis Probit Mikroenkapsulat 631 Minyak Atsiri
Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) untuk Menghitung LCsg

dan LCgp pada waktu Pemaparan 48 Jam............c.covevvvineeinnnnnnn
Foto Penelitian....... ..o

XiX

76

77

78

81
84



	DAFTAR PUSTAKA
	SAMPUL SKRIPSI DAN LAIN LAIN

